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Abstract:

1. PENDAHULUAN
Energi  yang  paling  banyak   digunakan  untuk   aktifitas   manusia    adalah  energi     minyak  bumi  dan  energi    listrik,  energi   minyak  bumi  yang    banyak    dipergunakan  dalam  kehidupan  sehari-hari    adalah  minyak  tanah,   bensin  dan  solar . Kebutuhan  bahan  bakar   minyak   di  Indonesia     baik  itu    untuk  keperluan  Industri , transfortasi    dan  rumah tangga    dari   tahun  ketahun  semakin  meningkat  oleh karena  itu   ketersdiaan   akan  bahan  bakar   juga  semakin  meningkat.Sejalan   dengan   hal  itu   pemerintah   juga   mendorong   upaya-upaya   untuk   penggunaan   sumber-sumber  energi  alternative   yang   dianggap   layak   dilihat   dari   segi   teknis, ekonomi   dan  lingkungan.
Sumber  energi   alternatif  yang  banyak  ditemukan   sebagai  pengganti  bahan bakar   minyak     melalui  teknologi  pembuatan  biogas  dari  kotoran  ternak  berpeluang  menjadi   solusi  alternatif.  Biogas    merupakan  salah satu    dari  banyak  macam  sumber  energi  terbarukan,  karena     energi   biogas   dapat   diperoleh   dari    buangan  limbah  rumah tangga, kotoran  cair   dari   peternakan   ayam, sapi  dan lain lain. 
Pada  umumnya  biogas  terdiri  dari  gas  methan sekitar 55-80%  yang  mana  gas  methan    diproduksi     dari  kotoran  hewan  yang   mengandung    energi    4800-6700 Kcal/m3, sedangkan   gas  methan   murni  mengandung  energi  sebesar  8900 Kcal/m3.
1.1.  Limbah  Kotoran ternak
Limbah  kotoran   ternak  adalah  salah satu  jenis limbah  yang dihasilkan  dari  kegiatan peternakan, limbah  ini  mempunyai andil  dalam  pencemaran  lingkungan  ,karena  limbah  kotoran ternak  sering  menimbulkan    masalah  lingkungan   yang  mengganggu  kenyamanan   hidup   masyarakat     disekitar  peternakan,  gangguan itu  berupa  bau  yang tidak  sedap   yang  ditimbulkan  oleh gas   ,  terutama  gas  amoniak  (NH3 )  dan  gas   Hidrogen  sulfida ( H2S ), (Peternakan  Kita, 2012). Ada   beberapa  limbah  dari  peternakan dan  pertanian , yaitu  limbah  padat,  cair  dan  gas. Limbah  padat  adalah   semua  limbah  yang  berbentuk padatan   atau  berada   dalam  fase  padat. Limbah  cair  adalah   semua  limbah  yang berbentuk  cairran  atau   yang  berada  dalam  fase  cair.  Sementara   limbah  gas  adalah   semua   limbah    yang  berbentuk  gas   atau   yang  berada   dalam  fase  gas.   Limbah  tersebut  dapat   diolah  menjadi  energi  ,  yaitu   biogas ( Sri Wahyuni,2009). Kotoran ternak  yang  berupa  limbah  padat    selain  dapat     dimanfaatkan   sebagai  energi  alternatif  pengganti  bahan  bakar  minyak, pembuatan  biogas  juga  dapat   mendukung  usaha  tani  dalam  penyediaan  pupuk  organik  sehingga  mengurangi  ketergantungan   terhadap  pupuk  kimia. Banyaknya   populasi  ternak   dikelompok  tani   ada  peluang  besar  untuk  pembuatan  biogas  sehingga  dapat  mengurangi  konsumsi  bahan  bakar    di  wilayah  tersebut. Teknologi  pengolahan   biogas   sangat  sederhana sekali  karena  dengan  peralatan  yang  sangat  sederhana,  murah dan  mudah   diperoleh,  masyarakat  sekitar  mampu    menghasilkan  biogas    dengan  memanfaatkan   kotoran  ternak sapi   yang   dapat   digunakan  dalam  memenuhi    kebutuhan  hidup   masyarakat  untuk   memasak  dan untuk  penerangan. Teknologi    pengolahan  biogas    dengan  digester   yang  terbuat   dari   fiberglass   cocok   diterapkan untuk   masyarakat  kecil    mengingat  murahnya    biaya  instalasi   serta   kemudahan  dalam pengoperasian  serta  perawatannya.   
Tabel 1.1. Komposisi  Umum Biogas
	No
	Jenis gas
	%

	1.
	CH4
	62

	2.
	CO2
	36

	3.
	N2
	1,75

	4.
	CO
	0,1

	5.
	O2
	0,1

	6.
	C3H8
	0,001

	7.
	H2S
	0,01


       Sumber: Sri wahyuni ,2009
1.2. Permasalahan
Masih   kurangnya  partisipasi , kesadaran dan keyakinan   petani      peternak  dalam  penggunaan   instalasi   biogas  sehingga manfaat   instalasi  biogas  belum optimal.
1.3. Tujuan  Penelitian
Memberikan  motivasi kepada  petani peternak, untuk  membuat  intalasi (Reaktor) yang  dapat   digunakan  untuk  menghasilkan  biogas .
      1.4.Manfaat  Penelitian
       Dengan adanya penelitian  ini  diharapkan para petani peternak dapat menggunakan  intalasi biogas  untuk   memproduksi   biogas , guna memenuhi   kebutuhan energi  alternative .     
Teknologi  biogas  mulai berkembang  sejak tahun 2006 ketika  kelangkaan energy   menjadi  topic  utama di Indonesia. Awalnya  biogas  dibangun   dalam bentuk  denplotn oleh  pemerintah  dengan reactor berbentuk  kubah yang  terbuat dari  bata  atau  beton (fixed dome), kini  bahan reactor  yang digunakan  telah  berkembang , ada yang terbuat dari  beton,  bata , plat besi , plastic dan   serat kaca  (fiber)  dengan masing-masing   kelebihan  dan kekurangannya.


Umumnya  pembuatan  biogas  dilakukan  dalam alat  yang  disebut   Digester yang  kedap  udara,  sehingga  proses  penguraian  yang  dilakukan oleh  mikroorganisme  dapat  berjalan  secara  optimal. 

Tabel 1.2.  Komposisi senyawa kimia 
 Dalam  feses  sapi
	Komposisi  Feses  Sapi
	(%)

	Hemi Sellulose
	18,6

	Sellulose
	25,2

	Lignin
	20,2

	Nitrogen (N)
	1,67

	Posfat  (PO4)  
	1,11

	Kalium ( K)
	0,56


Sumber : Sihotang 2010

Keuntungan    dalam   memproduksi   biogas  ini  antara  lain:(Anton,2011)
Biogas mempunyai keunggulan dibandingkan  dengan  Bahan Bakar Minyak (BBM) yang berasal dari fosil. Sifatnya  yang  ramah  lingkungan dan dapat  diperbaharui   merupakan keunggulan  dari   biogas. Secara  lingkungan  , keuntungan  yang  diperoleh cukup baik serta,  mengurangi   polusi  udara.
Bagi   masyarakat  awam yang  ingin  meproduksi   biogas   yang  baik  dapat  menggunakan cara-cara ini,  agar  diperoleh   biogas  yang  optimum   sesuai dengan keinginan. Pengembangan instalasi biogas sebagai  energi alternatif perlu ditelaah lebih  lanjut  apakah  layak  atau tidak dalam penerapan dengan skala individu maupun kelompok peternak. Biaya yang dikeluarkan diharapkan dapat memberikan manfaat kepada peternak, tidak hanya manfaat finansial akan tetapi manfaat-manfaat lainnya.
Nilai  kalor  biogas adalah  6513 kkal/m3
 Dalam pembuatan biogas  ada faktor –faktor  yang  sangat  mempengaruhi  pembentukan  biogas  sebagai  berikut  (Jessung, 2011) :
1. Starter, cairan  pemula untuk mempercepat  perombakan bahan organic  menjadi  biogas.
2. Kondisi  bahan baku , ratio C/N   yang   terkandung  dalam  bahan organik   ,sangat  menentukan  kehidupan   dan  aktifitas   mikro organisme.
3. Rasio   C/N   yang  optimum   bagi     mikro organisme  perombak   adalah   25-30  yang  biasanya  terdiri  dari   kotoran  sapi , yang berfungsi  sebagai  starter.

4. pH ( derajad keasaman ), ini sangat  berpengaruh  terhadap pertumbuhan  mikroba biasanya nya sekitar 6,4-7,8.
5. Lamanya fermentasi, biasanya  produksi  biogas   sekitar minimal 10 hari,  biasanya   setelah  10 hari  fermentasi  sudah  terbentuk  kira-kira 0,1-0,2 m3/kg  dari   berat   bahan  kering.Peningkatan  penambahan  waktu  fermentasi   dari 10  hari  hingga  30  hari meningkatkan  produksi  biogas sebesar  50%.
Tabel  1.5.  Rasio  C/N  untuk  berbagai  
          bahan organik

	Bahan organik
	(%N )
	 ( C/N )

	Kot manusia
	6
	5,9-10

	Kot  Sapi
	1,7
	16,6-25

	Kot Babi
	3,8
	6,2-12,5

	Kot Ayam
	6,3
	5-7,1

	Kot Domba
	38
	33

	Jerami
	4
	12,5-25

	Daun gugur
	1
	50


        Sumber :       Sumber: Sri wahyuni ,2009
Perlunya    kita    mengetahui   sumber –sumber  energy  alternative,  ini  berkaitan  dengan   semakin    banyak   nya  kebutuhan akan   energy   untuk  berlangsungnya  kehidupan     manusia , karena  manusia  sangat  banyak   sekali   membutuhkan   energy,  karena   makin   banyaknya   pertumbuhan  penduduk, semakin  banyak  kebutuhan  energi  yang  diperlukan  manusia.
2.METODE PENELITIAN
Metode  yang  digunakan   dalam penelitian ini   menggunakan  reaktor   Fibergalss   yang   lebih  sederhana   dan  mudah   digunakan. Kotoran  Sapi   yang  di  gunakan  untuk   penelitian  ini    berasal   dari   jenis   sapi   yang  berbeda  fungsinya, ada  3  jenis   sapi   yang  diambil     feses nya  yang  pertama  dari  jenis   sapi   potong  , yang kedua  dari  jenis  sapi  perah  dan  yang  ketiga   dari   jenis   sapi  ternak,  yang  hidupnya   digunakan   untuk  pembiakan  sapi.
Dari  ke 3  jenis  sapi  ini  diambil  feses nya    kemudian    di  fermentasi  didalam  reaktor  Fiberglass   untuk  dimanfaatkan   sebagai  biogas.
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        Gambar 1.  Fiberglass
Reaktor dari bahan fiberglass ini sangat efisien karena sangat kedap, ringan dan kuat. Jika terjadi kebocoran mudah diperbaiki atau dibentuk kembali seperti semula, dan yang lebih efisiennya adalah reaktor dapat dipindahkan sewaktu-waktu jika peternak sudah tidak menggunakannya lagi.
Tabel 2.1  Unjuk kerja Instalasi biogas dari kotoran sapi
	Uraian
	Refrensi
	Hasil  uji 

	1. Kondisi Bahan ( kotoran Sapi )

	Solid (kg/ekor/hari)
	4,8
	4,2

	Volatil solid
	3,9
	3,8

	Kadar air
	7,9
	13,59

	C/N ratio
	1 : 1,3
	1 1,7:

	2.Kondisi Dalam Reaktor

	Temperatur oC
	35
	25-27

	pH
	7,0-8,0
	7,0-8,6

	3.Kandungan kimia biogas

	CH4 (%)
	50-60
	77,13

	CO2 (%)
	30-40
	20,08

	H2S (ug/m3)
	Kurang 1%
	1544,46

	NH3 (ug/m3)
	-
	40,12

	4.Kondisi lumpur keluar dari reaktor (Efluent)

	COD
	500-2500
	1980

	BOD
	0,5
	0,37

	Kandungan  unsur  hara (%)

	Nitrogen
	1,45
	1,82

	Posfor
	1,10
	0,73

	Kalium
	1,10
	0,41


Sumber : Schmidt ,2005
3.HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kelompok  Sapi  untuk  pembiakan.

Peternakan sapi   di Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU)  yang  berada  diwilayah Sumatera  bagian selatan ,  merupakan  kabupaten    yang surflus   dibidang  peternakan  sapi ,sehingga   konsumsi  daging   sangat   memenuhi  kebutuhan masyarakatnya.
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Gambar  3.1. Kelompok Sapi untuk
 tujuan Pembiakan
	Perbandingan kotoran sapi  :  air
	Biogas (kg/m3 )/jam

	( 1 :  1,1 )
	0,0339

	( 1 :  1,2 )
	0,0437

	( 1 :  1,3 )
	0,0535

	( 1 :  1,4 )
	0,0134

	( 1 :  1,5 )
	0,0132


Sumber: Kabupaten  OKU Sumatera selatan
3.2 Kelompok Sapi  perah
Peternakan sapi  yang   digunakan  untuk  sapi  perah, untuk  pengambilan susunya, ada  sekitar ....... sapi  di  Kabupaten  OKU   yang  berfungsi   sebagai  sapi  perah.
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Gambar 3.2. Kelompok sapi  perah

Hasil  yang  dapat  diketahui  dari  pembuatan biogas  untuk  kelompok sapi   perah   adalah sebagai berikut:
	Perbandingan kotoran sapi  :  air
	Biogas (kg/m3 )/jam

	( 1 :  1,1 )
	0,0931

	( 1 :  1,2 )
	0,1134

	( 1 :  1,3 )
	0,1235

	( 1 :  1,4 )
	0,0872

	( 1 :  1,5 )
	0,0865


Sumber: Kabupaten  OKU Sumatera selatan
3.3. Kelompok sapi  untuk  sapi  potong
Hasil   biogas  yang didapat  dari  fermentasi   feses   sapi  potong  dengan menggunakan reaktor yang sama( reaktor fiberglass) adalah sebagai  berikut:
	Perbandingan kotoran sapi  :  air
	Biogas (kg/m3 )/jam

	( 1 :  1,1 )
	0,0469

	( 1 :  1,2 )
	0,0497

	( 1 :  1,3 )
	0,0535

	( 1 :  1,4 )
	0,0383

	( 1 :  1,5 )
	0,0377


Sumber: Kabupaten  OKU Sumatera selatan

Kelompok sapi  potong  ini  biberi makan   2 kali sehari
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Gambar 3.Kelompik sapi potong
Di  Kabupaten  Ogan komering Ulu   terdapat  

2.364 ekor sapi, jumlah  populasi  sapi  mencapai  2.748 ekor.
4.KESIMPULAN
Biogas   merupakan sumber  energi terbarukan yang dapat  digunakan  sebagai  pengganti   untuk energi  dari  fosil  yang semakin lama  akan semakin habis. Teknologi  biogas  merupakan pilihan yang tepat  untuk  mengubah  limbah organik  peternakan untuk  menjadi  energi  dan pupuk  sehingga  diperoleh   keuntungan   secara  sosio ekonomi   maupun  dari  segi lingkungan.
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Terdapat 3.977 jumlah pemotongan sapi dan kerbau yang tercatat dan 2.364 jumlah pemotongan ternak besar tidak tercatat di Kabupaten OKU TIMUR. Sementara itu, jumlah populasi sapi mencapai 39.157 ekor dan kerbau mencapai 2.748 ekor. Jumlah populasi ternak kecil mencapai 39.785 ekor yang terdiri dari kambing, domba, dan babi yan
iternakan. Jumlah pemotongan hewan unggas yang ada di Kabupaten OKU Timur terdiri atas 1.000.210 ekor ayam pedaging dan petelur sedangkan ayam kampung mencapai 206.510 ekor. Jumlah produksi telur ayam ras mecapai 17.810 kg sedangkan telur ayam kampung yaitu 212.380 kilogram dan itik mencapai 468.121 ekor.
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